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ABSTRAK  

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK BERTINGKAT 

KULIT BUAH TERONG UNGU (Solanum melongena L.) 

 

 

Niken Selfiani 

1504015264 

 

Kulit buah terong ungu (Solanum melongena L.) telah terbukti 

mengandung berbagai kandungan kimia salah satunya flavonoid yang dapat 

memberikan berbagai manfaat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kadar flavonoid total pada ekstrak bertingkat kulit buah terong ungu 

dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70%. Penetapan kadar flavonoid 

total dilakukan dengan metode kolorimetri AlCl3 dengan kuersetin sebagai 

pembanding. Hasil penelitian menunjukkan kandungan flavonoid total pada 

ekstrak n-heksana sebesar 0,9324 ± 0,0141 mgQE/g, ekstrak etil asetat 3,6107 ± 

0,0243 mgQE/g dan ekstrak etanol 70% sebesar 13,7318 ± 0,0369 mgQE/g. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perbedaan kepolaran dari jenis pelarut dapat 

mempengaruhi kadar flavonoid total kulit buah terong ungu.  

 

Kata Kunci: Terong Ungu, Flavonoid, Kuersetin, Solanum melongena L. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Varietas buah terong ungu (Solanum melongena L.) dikenal cukup banyak 

dengan berbagai ukuran, bentuk dan warna yang tersedia di pasaran. Terong ungu 

merupakan salah satu sayuran yang paling banyak dikonsumsi di dunia karena 

mengandung berbagai kandungan kimia salah satunya flavonoid, yang 

memberikan berbagai manfaat kesehatan. Varietas yang paling banyak tumbuh di 

Indonesia adalah berbentuk memanjang dengan warna kulit ungu gelap (Ratnasari 

dan Renny 2018). 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa polifenol. Sejumlah 

tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan antikanker 

(Neldawati et al., 2013). Flavonoid mampu mempengaruhi berbagai sistem sel 

yang kemudian menyebabkan senyawa ini memiliki kemampuan aktivitas biologis 

yang dapat digunakan sebagai terapi (Sabir 2003). Berdasarkan penelitian 

Makhlouf et al., (2013), bahwa kadar flavonoid dari kulit buah terong ungu pada 

ekstrak metanol 70% sebesar 16,26 ± 0,26 mg QE/100 g, ekstrak aseton 70% 

sebesar 18,52 ± 0,07 mg QE/100 g dan ekstrak etanol 70% sebesar 16,13 ± 0,12 

mg QE/100 g. Ekstraksi bertingkat merupakan prosedur ekstraksi menggunakan 

pelarut yang selalu baru dengan tingkat kepolaran yang berbeda, proses ekstraksi 

dimulai secara berurutan dari pelarut non polar sampai polar. Penggunaan pelarut 

berdasarkan tingkat kepolaran secara berurutan memungkinkan memisahkan 

bahan-bahan alam berdasarkan kelarutannya, agar mempermudah proses isolasi  

(Michael et al., 2009). 

Aktivitas biologis dari suatu tanaman dikaitkan dengan besarnya 

kandungan kimia didalamnya. Penentuan kandungan kimia tanaman didasarkan 

pada beberapa pengukuran parameter spesifik seperti identifikasi tanaman, 

skrining fitokimia, dan penetapan kadar. Maka dari itu perlu dilakukan 

standarisasi untuk menjamin khasiat dan keamanan suatu bahan obat alam.  
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Berdasarkan penelusuran pustaka, penelitian tentang penetapan kadar 

flavonoid dengan perbedaan pelarut berdasarkan kepolarannya pada tanaman ini 

belum ditemukan. Oleh karena itu perlu kadar flavonoid total dari masing-masing 

ekstrak bertingkat kulit buah terong ungu dengan pelarut, n-heksana, etil asetat, 

dan etanol 70% yang ditetapkan secara spektrofotometri UV-Vis. 

B. Permasalahan Penelitian 

Flavonoid yang berikatan dengan glikosida menyebabkan senyawa ini 

lebih mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, 

dimetilsulfoksida, dimetilformamida dan air, sedangkan aglikon yang kurang 

polar seperti isoflavon, flavanon, flavon dan flavonol cenderung lebih mudah larut 

dalam pelarut seperti eter, kloroform, (Markham 1998). Ekstraksi bertingkat 

merupakan prosedur ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru dengan 

tingkat kepolaran yang berbeda. Kandungan senyawa yang berbeda tiap ekstrak 

diduga memberikan kadar flavonoid yang berbeda pula. Dengan demikian, dapat 

dirumuskan masalah yaitu berapakah kadar flavonoid total ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu yang ditetapkan secara 

spektrofotometri UV-Vis. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menentukan kadar flavonoid total pada ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol 70% kulit buah terong ungu secara spektrofotometri UV-Vis. 

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan 

pengenalan simplisia kulit buah terong ungu. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan melengkapi data 

monografi ekstrak kulit buah terong ungu untuk dikembangkan sebagai bahan 

baku obat tradisional. 
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